

I.  PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang kaya akan keragaman flora.   Iklimnya sangat cocok untuk tumbuh berbagi jenis tanaman.   Salah satu tanaman   yang dinilai berprosfek cerah adalah komoditas perkebunan. Umumnya, tanaman perkebunan sangat cocok ditanam di daerah tropis   dan subtropis.  Oleh karena itu tanaman perkebunan dapat tumbuh di Indonesia.   Iklim tropis yang sesuai dan ketersedian lahan yang cukup luas menjadi kombinasi yang cocok untuk memperluas pengambangan komoditas perkebunan di seluruh wilayah Indonesia. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai salah satu sumber komoditas ekspor untuk meningkatkan pendapatan negara, sekaligus penyedia lapangan kerja dan sumber pendapatan masyarakat seperti tanaman kelapa (Suwarto,2014).

Kelapa merupakan tanaman perkebunan dari famili palmae yang hampir seluruh bagiannya dapat dimanfaatkan.  Tanaman kelapa dijuluki sebagai pohon kehidupan karena setiap bagiannya bernilai ekonomi. Kelapa dikenal sebagai tanaman  yang  memiliki  seribu  kegunaan,  bagian  tanaman  tersebut  mulai  dari ujung akar hingga ujung batang dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan dari kebutuhan rumah tangga hingga industri  (Suwarto, 2014).

Pengembangan sektor agribisnis dalam pengolahan komoditi kelapa berhubungan   dengan   aspek   budidaya,   khusunya   penyesuaian   karakteristik wilayah.  Tanaman  kelapa dapat ditanam di daerah  rendah, pasang surut, ladang- ladang   rakyat,   persawahan,   sampai   ke   daerah-daerah   pegunungan   hingga mencapai ketinggian 900 m diatas permukan laut.   Hal ini sangat memungkinkan

bagi masyarakat untuk mengusahakan kelapa sebagai sumber penghasilan dalam bentuk pengolahan kelapa sebagai sumber pendapatan, misalnya dalam bentuk pengolahan kelapa melalui agroindustri yang berkembang dengan memanfaatkan kelapa sebagai bahan baku, misalnya  miyak  kelapa, kopra  dan lain-lain.  Selain itu dapat juga dijadikan sebagai produk sampingan seperti keranjang, sapu sabut kelapa dan  kerajinan tangan lainya.  Nilai ekonomi kelapa sangat tinggi, selain pengolahan buah kelapa, pohon kelapa banyak  dimanfaatkan oleh masyarakat sebagi kerangka bangunan. Oleh sebab itu, peluang pemasaran kelapa termasuk pengolahannya sangat baik (Sukamto2001).

Tabel 1. Luas Areal Perkebuanan Kelapa di NTB Tahun 2014
	No
	Kabupaten/Kota
	Luas/Areal (Ha)

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10
	Lombok Barat

Lombok Tengah Lombok Timur Sumbawa Dompu

Bima

Sumbawa Barat Lombok Utara Kota Mataram Kota Bima
	11.712

11.413

13.027

5.210

2.058

3.716

1.312

11.224

44

163

	
	Jumlah
	59.873


Sumber : BPS NTB 2014

Berdasarkan table di atas, dapat kita ketahui bahwa  luas areal perkebunan kelapa di NTB pada tahun 2014 mencapai 59.873 ha dari 10 Kabupaten .  Dari 10

Kabupaten yang ada, bawah Kabupaten Lombok Timur yang paling luas lahan perkebuan kelapa mencapai 13.027 ha, dari 20 Kecamatan yang ada di Kabupaten Lombok Timur, Kecamatan Labuhan Haji merupakan Kecamatan yang memiliki

luas areal dan produksi Kelapa terbesar.     Hal ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Komoditi Kelapa di Kabupaten Lombok Timur

Tahun 2014
	NO
	Kecamatan
	Kelapa

	
	
	Luas (ha)
	Produksi (Ton)

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

.12

13

14

15

16

17

18

19

20
	Keruak

Jerowaru

Sakra

Sakra Barat Sakra Timur Terara

Montong Gading

Sikur Masbagek Peringasela Sukamulia Suralaga Selong Labuhan Haji Pringgabaya Suela

Aikmel Wanasaba Sambalun Sambalia
	455,50

362,20

186,00

59,50

134,00

651,10

1.007,00

357,00

198,00

615,00

479,00

752,50

940,50

2.624,20

1.511,00

307,00

465,00

507,00

391,00

1.025,00
	201,00

186,00

72,00

22,70

69,30

309,30

228,00

206,15

63,53

336,00

252,00

375,00

520,00

1864,00

974,00

200,00

414,00

300,00

145,00

595,00

	Jumlah
	13.027,50
	7.333,48


Sumber: BPS  Kabupaten Lombok Timur, 2014
Tahun 2014   Kecamatan Labuhan Haji memiliki luas areal perkebunan kelapa sebanyak 2.624,20 ha dengan produksi mencapai 1864,00 Ton. Masyarakat di Kecamatan Labuhan Haji sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani Kelapa yang merupakan sumber penghasilan mereka, khususnya di Desa Korleko,

Desa Korleko Selatan, dan Desa Geres yang merupakan penghasil kelapa terbesar diantara desa lainnya.

Sebagian masyarakat di Kecamatan Labuhan Haji berprofesi sebagai pengusaha kelapa,  dan  tidak  sedikit  pengusaha  kelapa  tersebut  yang berhasil. Hampir 30 tahun pengusaha kelapa yang ada di Desa Korleko dan Desa  Geres menekuni pengepulan kelapa yang di pasarkan ke berbagai pasar seperti: Pasar Tanjung, Pasar Labuhan Haji, Pasar Aikmel dan Pasar Pohgading.

Dalam menjalankan usaha di bidang pertanian, pemasaran merupakan hal penting karena pemasaran produk pertanian akan mempengaruhi tinggi rendahnya pendapatan petani.  Produksi yang banyak sia-sia jika harga jualnya rendah, oleh karna itu tingginya produsi tidak selalu memberikan keuntungan yang tinggi tanpa disertai pemasaran yang efesien.

Efesien atau tidaknya suatu saluran pemasaran, dipengaruhi oleh lembaga- lembaga pemasaran yang terlibat dalam memasarkan kelapa dari petani responden hinggga konsumen akhir adalah: produsen atau petani, pedagang pengepul Desa dan pedagang pengecer.  Lembaga pemasaran yang berfungsi sebagai penghubung akan membatu pola saluran pemasaran.  Pemasaran kelapa di Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur sebagian besar di tangani oleh lembaga-lembaga swasta seperti pedagang pengepul desa, dan pedagang pengecer.

Diantara lembaga pemasaran yang ada, posisi petani adalah yang paling rendah, Rendahnya posisi tersebut disebabkan oleh kebutuhan rumah tangga yang mendesak sementara daya beli relative rendah.   Selain itu, kurang tersedianya sarana teransportasi dan  informasi mengenai harga pasar menyebabkan  petani

mengalami kesulitan dalam menetapkan harga jualnya sehingga terjadi perbedan harga cukup besar antara harga yang diterima petani dan diterima pengecer, hal ini menyebabkan bagian yang diterima petani cukup rendah.

Berdasarkan uraian di atas dilaksanakan penelitian dengan judul “Analisa Saluran Pemasaran dan Margin Pemasaran Kelapa di Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur”.
1.2       Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana saluran pemasaran kelapa yang ada di Kecamatan Labuhan Haji

Kabupaten Lombok Timur.

b.  Berapa  margin  pemasaran  kelapa  yang  ada  di  Kecamatan  Labuhan  Haji

Kabupaten Lombok Timur.

c. Bagaimana efisiensi pemasaran kelapa  yang ada di Kecamatan Labuhan Haji

Kabupaten Lombok Timur.

1.3       Tujuan penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

a. Saluran pemasaran kelapa di Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Lombok

Timur.

b. Margin pemasaran  kelapa  disetiap lembaga pemasaran di Kecamatan Labuhan

Haji Kabupaten Lombok Timur.

c. Efisiensi  pemasaran    kelapa    disetiap  lembaga  pemasaran  di  Kecamatan

Labuhan Haji Kabupaten Lombok Timur.

1.4      Manfaat Penelitian
a.   Manantukan saluran pemasaran yang tepat dan memberikan keuntungan yang maksimal     terhadap  pihak-piah  yang  terlibat  dalam  pemasaran  kelapa terutama produsen (petani).

b. Wahana latihan pengembangan kemampuan dalam bidang penelitian dan penerapan teori bagi peneliti

c.
Bahan bacaan dan informasi bagi peneliti yang berminat pada objek kajian yang sama.

